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METODE PENELITIAN

3.1 Desain penelitian

Penelitian merupakan serangkaian pengamatan ydagukin selama
jangka waktu tertentu terhadap suatu fenomena ya@gerlukan jawaban
dan penjelasan. Dalam menghasilkan suatu peneliarg baik, maka
penelitian bukan saja harus mengetahui aturan daletakukan penelitian,
tetapi juga harus mempunyai keterampilan yaitu dengenggunkan metode
ilmiah dalam melaksanakan penelitian. Metode mewpacara utama yang
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan misalngtuku serangkaian
hipotesa dengan menggunakan teknik serta alatestahtu.

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlnuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tér{&uigiyono, 2007:1).
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarpada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasionghriekegiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehirtggangkau oleh
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yadaguikan itu dapat diamati
oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat ameaty dan mengetahui
cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya prgaag digunakan dalam
penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertgahg bersifat logis.

Data merupakan sumber penelitian yang paling uteanena data dapat

memberikan gambaran tentang keadaan atau persgmignada pada objek
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penelitian. Data tersebut nantinya dapat digunakelpagai dasar analisis
penelitian setelah sebelumnya diolah dan diintéapikean, kemudian
diadakan perbandingan-perbandingan antara teoti-ggng ada dengan
pelaksanaannya, sehingga peneliti dapat menentkagaimana cara
pemecahan masalah yang dihadapi oleh objek yaramngetditeliti. Data yang
diperoleh melalui penelitian itu adalah data emspifteramati) yang
mempunyai kriteria-kriteria tertentu yaitu validaNd menunjukkan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjagdigigek dengan data yang
dapat dikumpulkan oleh peneliti.
Sugiyono (2005:4), mengemukakan dalam bukunya Metenelitian
Bisnis bahwa
Metode penelitian bisnis, dapat diartikan sebagai almiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapandkan, dibuktikan
dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga padanrgia dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengesismasalah
dalam bidang bisnis.
Metode yang digunakan dalan penelitian ini adalatone deskriptif
analitis, yaitu suatu metode penelitian yang menggpakan atau menjelaskan
data yang sifatnya aktual dan dilajutkan dengangaealisis untuk mencari

hubungan, kaitan, dan pengaruh antara variabel gang dengan variabel

yang lain.
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3.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel merupakan unsur penting dalam peneliNariabel penelitian
menurut Sugiyono (2007 : 38) adalah sesuatu yarigebtik apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinggdormasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabmbagi menjadi dua
macam, yaitu Variabel Independen (variabel bebas) \dariabel Dependen
(variabel terikat). Sugiyono (2007 : 390) mengenkakebahwa,

Variabel independen : variabel ini sering diselsebagai variabel
stimulus, predictor, dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebaspalean variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubaharnayatimmbulnya
variabel dependen (terikat).

Variabel dependen : sering disebut sebagai v@r@itput, kriteria, dan
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering diselh#gae variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yamgedgaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah ah&drja yang diberi
simbol X, sedangkan variabel dependennya adalax tgierasional yang
diberi simbol Y.

Operasionalisasi variabel merupakan salah satu kddngsetelah
melakukan  konseptualisasi dan merupakan suatu rosstuk
mengembangkan apa yang disebut sebagai definisabehr Untuk lebih
memahami variabel yang diteliti, maka penulis meajkan dalam konsep

operasionalisasi variabel. Operasionalisasi vakidbesebut dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini :
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Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Teoritis Indikator Skala
Modal Keseluruhan aktiva lancar Rasio
Kerja yang dimiliki perusahaan,Modal Kerja = aktiva lancar
X) atau dapat pula

dimaksudkan sebagai dapha
yang harus tersedia untukModal kerja adalah jumlal
membiayai kegiatan aktiva lancar
operasi perusahaan sehari
— hari.
(Agnes Sawir 2005:129)
Laba Laba operasional adalah Rasio
Operasional kenaikan kekayaan akibat
(Y) dari aktivitas teratur dari
suatu usaha yang
dibedakan dari aktivitas
yang tidak berhubungan
dengan usaha tersebut.
( Komarudin , 1994 :144)

Selisih laba kotor dikurang
beban usaha

3.3 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalalori@p keuangan laba-
rugi dan neraca konsolidasi periode triwulan PTkol&unung Agung, Tbk
selama 6 tahun dengan 24 periode (1 Januari 200@8asalengan 31 Desember
2008). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dikatb&thwa jenis data tersebut
dikategorikan sebagai data berkdlané series), karena merupakan data rentetan

waktu untuk memberikan gambaran perkembangan keatiaan.

3.4 Teknik Pengumpulan data
Data merupakan informasi yang telah diolah dan iiileérperanan penting
dalam penelitian sehingga hasil penelitian dappéertihinggungjawabkan secara

ilmiah. Oleh karena itu, data yang digunakan dalanelitian harus melalui
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pengumpulan data untuk mendapatkan data yang ekli@bknik pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah ggenakan teknik studi
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data mengenai ofnjakalah yang diteliti.
Dalam hal ini adalah data laporan keuangan PT. T@koung Agung, Tbk

periode 1 Januari 2003 sampai dengan periode 3anikes 2008.

3.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
35.1 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu tahap kegiaaaliian berupa proses
penyusunan dan pengolahan data guna menafsirkaryalag telah diperoleh dari
lapangan. Sugiyono (2007 : 169) menjelaskan,

Analisis data merupakan kegiatan setelah dataséarruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam mengmsatiata adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dari welwesponden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melad perhitungan untuk
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan tpegain untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakanistitdeskriptif, yaitu
teknik statistik yang digunakan untuk menganaligista dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tetkbmpul sebagaimana

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangkbeuntuk umum atau

generalisasi.
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3.5.2 Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan bagian penting dalam suatulipangkarena dengan
adanya hipotesis, penelitian menjadi terarah. legiet dapat pula dijadikan
sebagai petunjuk ke arah penyelidikan yang lelifutaOleh karena itu, hipotesis
harus diuji kebenarannya melalui uji statistik. Sfatistik yang digunakan pada

penelitian ini adalah :

3.5.2.1 Uji linieritas Regres
Sebelum uji regresi dilakukan, terlebih dahulu kdilan uji linieritas
regresi dengan langkah — langkah sebagai berikikiibe

1. Menghitung jumlah kuadrat regresi a, disingia ) dengan rumus :

)

a= n

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap angksit ([Kb/a) dengan
rumus : jkb/a:b{z Xy — W}

3. Menghitung jumlah kuadrat residu, disingkgk ) dengan rumus :
JKZEY K Ky

4. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan, disingkgt ,, ) dengan rumus :
JK =5 {2y 2

5. Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan, disingkak, ), dengan
rumus JK, . =JK - JK,,

6. Menghitung derajat kebebasan kekeliruan, disingkét,,), dengan

rumusdk, = n — k; n = banyaknya data ; k = banyaknya kelas
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7. Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokan, dain@lk, ), dengan
rumus :dk;. =k -2

8. Menghitung rata — rata kuadrat kekeliruan, disingik@x, ) dengan
rumus RKyy =JK,,: dky

9. Menghitung rata — rata kuadrat ketidakcocokanndisat (RK,.) dengan
rumus :RK;. =K, : dk.

10.Menghitung nilai F ketidakcocokan, disingkd, ) dengan rumus ;. =
RK;. : RKyy

11.Menentukan nilai F dari tabel distribusi F padagkiat kepercayaan
tertentu dengadk,./dk, hasil perhitingan menurut langkah 6 dan 7.

12.Memeriksa linieritas regresi, dengan kletentuaa bil

1) F hasil perhitungan £, , ,, ,maka regresi tersebut linier.
2) (F,.) hitung > F tabel, maka regresi tersebut tidak tinigalam

hal ini harus dicari model tidak linier, misalnyaodel parabola

kuadrat, parabola kubik, eksponensial, hiperbotastdagainya.

3.5.2.2 AnalisisRegresi
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui perifgaradal kerja terhadap
laba operasional, dilakukan dengan menggunakansueuresi linier sederhana,

Yaitu :

Y=a+bX

( Sudjana, 2002:8)
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Keterangan :

Y= Subyek variabel dependen yang di prediksi

a = konstanta regresi untuk X =0

b = koefisien arah regresi, yang menunjukkan angkaingkatan atau
penurunan variabel dependen yang didasarkan pa@déekindependent

X= Subyek pada variabel yang mempunyai nilai tette

Besarnya a diketahui dengan rumus :

YY)EXH-E X)X XY)
nyX?—(X X)>?

a-!

( Sudjana, 2002:8)

Besarnya b diketahui dengan rumus :

_nRXY-(EX)(XXY)
- nYX2-(TX)?2

( Sudjana, 2002:8)

Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk miamaata — rata
variabel Y bila X diketahui dan memperkirakan rateata perubahan variabel Y

untuk setiap perubahan X.



